SISTEM INFORMASI PENERIMAAN PEGAWAI

BERBASIS WEB PADA PERUSAHAAN

STUDI KASUS PT. INTRACO PENTA, TBK by MUHAMAD DAWAM MALAFIAT, .
64 
 
BAB III 
PROSES PEMBERDAYAAN ISTANA DHUAFA FOUNDATION 
 
A. Pengantar 
Bab III akan memaparkan hasil temuan lapangan peneliti mengenai proses 
pemberdayaan yang dilakukan oleh Istana Dhuafa terhadap masyarakat Kampung 
Beting. Pemberdayaan tersebut terdiri dari pemberdayaan bidang ekonomi, 
pendidikan, dan sosial. Peneliti juga menjabarkan program-program yang ada seperti 
dalam bidang ekonomi salah satunya ialah program bisnis dan usaha, bidang 
pendidikan ada TK dan TPA gratis, serta dalam bidang sosial terdapat majelis ta’lim 
ibu-ibu, remaja, dan wali murid. 
Istana Dhuafa Foundation bisa bertahan selama 10 tahun tentunya karena 
kegigihan anggota dalam menjalankan program-program yang ada, sehingga pada 
bab ini akan memaparkan faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendorong 
selama berdirinya Istana Dhuafa Foundation. 
B. Kemisikinan di Kampung Beting 
Wilayah Kampung Beting Jakarta Utara hingga saat ini terkenal sebagai 
daerah kumuh dan rawan kejahatan, berbagai masalah sosial muncul di Kampung 
Beting sejak belasan tahun lalu. Seperti yang terjadi pada tahun 2010 silam dimana 
sebuah lembaga swadaya masyarakat (LSM) mencatat ada 26 lebih bayi dan janin 
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yang dijual oleh sejumlah orang tua di kampung ini. Kasus ini terbit dalam beberapa 
berita online. 
Salah seorang warga mengaku mendapat imbalan sebesar Rp 2 juta dari hasil 
menjual anaknya42, hal tersebut terjadi karena kesulitan hidup yang menghantui serta 
himpitan ekonomi yang tidak dapat diatas lagi. Ada pula seorang wanita yang nekat 
menjual janinnya yang masih dalam kandungan hanya untuk membayar ganti rugi 
telepon cellular yang ia curi dari pemiliknya yang tak lain adalah pemilik kontrakan 
tempat ia tinggal. 
Maraknya kasus penjuakan bayi dan janin yang terjadi di Kampung Beting 
karena bobroknya sistem kependudukan di Indonesia. Sesungguhnya, kemiskinan 
tentu menjadi beban bagi masyatakat namun pendidikan agama dan moral sangatlah 
dibutuhkan untuk meminimalkan kasus perdangangan manusia yang jelas-jelas 
melanggar hukum. 
Selain itu, tanah Kampung Beting merupakan tanah sengketa dimana sejak 
tahun 199043 warga Kampung Beting tidak memiliki status kependudukan yang jelas 
dan dianggap liar. Warga Kampung Beting hidup disana tanpa memiliki struktur 
sosial, barulah sejak tahun 2013 lalu Kampung Beting memiliki RT dan RW. Namun 
sebelum itu terjadi, masyarakat Kampung Beting merasa terpinggirkan dalam hidup 
                                                          
42
 Ado, Cerita Kelam dari Kampung Beting, Liputan6.com, diakses dari 
https://www.liputan6.com/news/read/264029/cerita-kelam-dari-kampung-beting , pada tanggal 10 
April 2018 pukul 19.00 
43
 Hertanto, Sejak 1990, Warga Kampung Beting Tak Diakui Pemerintah, Kompas.com, diakses dari 
https://megapolitan.kompas.com/read/2010/02/17/08505412/Sejak.1990.Warga.Kampung.Beting.Tak.
Diakui.Pemerintah, pada tanggal 10 April 2018 pukul 20.00 
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karena tidak memiliki akses bantuan, baik program kesehatan dan lain sebagainya 
yang diberikan oleh Pemprov DKI ataupun Pemkot Jakarta Utara. 
Status liar yang dialamatkan kepada masyarakat Kampung Beting berdampak 
pada kehidupan masyarakat yang sudah miskin semakin miskin, sebab warga 
kesulitan dalam memperoleh jaminan kesehatan, kesjahteraan, maupun pendidikan 
bagi anak cucu mereka. 
Gambar III.1 Data Rumah Tangga Sasaran (RTS) 
 Penerima Raskin Per Kecamatan Jakarta Utara 2014-2015 
No Kecamatan Jumlah 
Penduduk 
Jumlah RTS 
Raskin 
1 Cilincing 397.467 18.029 
2 Koja 302.703 12.646 
3 Kelapa Gading 156.664 2.356 
4 Tanjung Priok 386.264 8.260 
5 Pademangan 158.293 6.177 
6 Penjaringan 328.053 11.238 
Sumber: BPS Jakarta Utara, 2018 
Berdasarkan tabel III.1 diatas jumlah penduduk tersebut menurut jenis 
kelamin di setiap kecamatan di Jakarta Utara. Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah 
terbanyak RTS terdapat di Kecamatan Cilincing dengan 18.029 RTS.  
Kemudian dalam rangka pengentasan kemiskinan, pemerintah memerlukan 
data kemiskinan yang bersifat mikro yaitu data tentang Rumahtangga Sasaran (RTS). 
Secara nasional, data RTS dikumpulkan pertama kali pada tahun 2005 terkait dengan 
penyediaan data rumahtangga penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT). Dalam 
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menentukan RTS, BPS menggunakan 14 variabel yang  secara statistik dapat 
menggambarkan tingkat kemiskinan suatu rumahtangga.44 
C. Proses Pemberdayaan Bidang Ekonomi 
Istana Dhuafa memiliki beberapa program yang bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat khususnya dalam bidang ekonomi, selain itu program 
yang akan dijabarkan dibawah juga dijadikan Istana Dhuafa sebagai sumber dana 
operasional. Pemberdayaan bidang ekonomi yang dilakukan Istana Dhuafa bertujuan 
untuk mengubah perekonomian warga Kampung Beting menjadi lebih baik yaitu 
dengan memberikan beberapa program yang bisa memberdayakan warga Kampung 
Beting agar kedepannya bisa bermanfaat untuk diri sendiri maupun keluarga dan 
orang sekitar. Berikut program-program pemberdayaan dalam bidang ekonomi: 
Program Bisnis dan Usaha, saat ini program usaha dan bisnis masih berjalan 
salah satunya yaitu seperti penjualan kambing saat hari raya Idul Adha yang diberi 
nama Elqurtah (layanan qurban tahunan). Kemudian untuk terlaksana setiap bulan 
atau setiap saat terdapat program Istana Grafika yang lebih fokus pada advertising, 
dari pelaksanaan ini Istana Dhuafa mendapatkan keuntungan yang digunakan sebagai 
modal operasional, hal ini tertuang pada wawancara bersama pendiri Istana Dhuafa 
dibawah ini: 
 
                                                          
44
 Jakarta Utara, “Kemiskinan di Jakarta Utara”, diakses dari 
(http://beritajakartautara.blogspot.com/2012/11/kemiskinan-di-jakarta-utara.html), pada 30 Mei 2018 
pukul 00.03 WIB 
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“seperti misalnya ada rohis yang membutuhkan pin memesan 100 keping, misalkan 
harga perkeping dari percetakannya Rp.1000 lalu Istana Dhuafa jual seharga 
Rp.3000, Istana Dhuafa memberikan harga yang lebih murah dari harga standar 
pasaran, bahkan untuk rohis-rohis kita spesialisasikan dengan memberikan 50 keping 
pin secara gratis jika mereka ada kegiatan meskipun mereka tidak pesan.”45 
 
  
Berdasarkan hasil wawancara diatas, Istana Dhuafa tidak banyak mengambil 
keuntungan, karena Istana Dhuafa merasa sudah mendapat keuntungan yang berasal 
dari pemesanan sebelumnya meskipun sedikit, hal tersebut juga sebagai bentuk 
dukungan moral Istana Dhuafa terhadap rohis bahwa rohis juga bentuk dari organisasi 
dakwah. Selain itu kak Yudha juga memiliki bisnis lain seperti training, colouring 
fun learning, dan bisnis lain yang kemudian bisa mem back up dana operasional yang 
menjadi salah satu masalah. 
 
     Gambar III.2 Usaha dan Bisnis Istana Dhuafa Foundation 
 
 
 
 
 
 
Hasil Dokumentasi Peneliti, 2017 
Program Bimbingan dan dampingan Program Muamalat, muamalat adalah 
interaksi manusia dengan manusia salah satunya adalah masalah perdagangan dan 
                                                          
45
 Wawancara dengan Kak Yudha, 12 Oktober 2017, pukul 13.00 WIB 
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pasar, habluminallah habluminannas: habluminallah itu adalah ibadah, 
habluminannas  adalah muamalah, informasi tersebut diperkuat dengan wawancara 
peneliti dengan pendiri Istana Dhuafa dibawah ini: 
“nah sekarang kan lagi marak tentang riba, capitalis, dsb tapi karena daya dan upaya 
kita masih belum bisa jadi kita belum jalanin, jadi tujuan program tersebut kita mau 
diriin pasar kumpulin ibu-ibu yang punya produk, kita diriin pasar yang temporary 
tiap hari minggu atau hari lainnya dimana tapi nanti ada kegiatan pentas seninya 
sehingga warga dating bisa ngebeli produk dari ibu-ibu, ibu-ibu dapet keuntungam, 
istana dhuafa bisa dapet dana sukarela atau sedekah dari inisiatif warga.”46 
 
 
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, adanya program tersebut ialah untuk 
membantu usaha yang dimiliki wali murid ataupun masyarakat sekitar dengan 
menyediakan event pasar dalam 1 tempat serta dengan memberikan pentas seni secara 
gratis agar bisa menarik perhatian masyarakat luas, dan Istana Dhuafa mengharapkan 
adanya partisipasi dari warga lainnya untuk datang dan memberikan dana sukarela 
sebagai bentuk keuntungan bagi Istana Dhuafa. Namun saat ini, program bimbingan 
dan dampingan program muamalat terhenti sementara waktu karena faktor tempat 
seiring pindahnya lokasi Istana Dhuafa maka tempat yang dijadikan bazaar juga 
harus berpindah. 
Program Seminar dan pelatihan (Training and coaching) komputer, Sabun, 
sablon, masak, dll. Program ini sempat berjalan dan saat itu Istana Dhuafa memiliki 
perusahaan sabun, hal ini akan dituangkan dalam wawancara dibawah ini:  
“....dulu sempat punya perusahaan sabun kaya semacam sunlight karena disini kita 
punya 10 racikan sabun cair, dari mulai handbody, handwash, motor, mobil, shampo 
rambut, lantai, cuci piring, pewangi, pelembut kita bisa, dulu diberikan pelatihan kita 
buka usaha juga,”47 
                                                          
46
 Wawancara dengan Kak Yudha, 12 Oktober 2017, pukul 13.10 WIB 
47
 Wawancara dengan Kak Yudha, 12 Oktober 2017, pukul 13.18 WIB 
70 
 
 
 
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, Istana Dhuafa sempat menjadi 
produsen sabun yang berhasil mempekerjakan anggota atau relawan dengan 
memberikan pelatihan pembuatan sabun tersebut, dan juga program ini dijadikan 
usaha sebagai penambahan modal untuk Istana Dhuafa. Namun, saat ini program 
tidak berjalan karena lokasi Istana Dhuafa yang baru tidak memiliki ruang sebagai 
tempat pembuatan sabun tersebut, karena di lokasi sebelumnya terdapat sekat-sekat 
yang salah 1 ruangannya dijadikan laboratorium pembuatan sabun, sedangkan di 
lokasi sekarang sangat berbeda jauh dan tidak ada ruangan yang bisa dijadikan 
laboratorium, karena pembuatan sabun tersebut berbahan kimia jadi harus dilakukan 
di ruangan tertutup agar tidak berbahaya bagi anak-anak. 
Program Anggaran permodalan Produktif (Pemanfaatan Fungsi Shodaqoh), 
dalam program ini Istana Dhuafa memberikan pinjaman modal kepada warga yang 
memiliki potensi untuk membuka usaha, berikut penjelasan mengenai program ini 
akan dituangkan dalam bentuk kutipan wawancara bersama pendiri Istana Dhuafa: 
“dulu ada missal ibu-ibu yang kurang mampu, kerjaannya cuma mulung atau kadang 
suka ga punya uang untuk makan , kemudian kita tanya punya potensi/kemampuan 
apa atau ada rencana ga kalau punya uang mau gimana, nah kita kerja sama dengan 
salah satu lembaga zakat dan kemudia diberikan bantuan.”48 
 
Program ini tidak berjalan efektif karena untuk hal peminjaman modal yang 
dilakukan Istana Dhuafa menghadapi istilah kredit macet. Menurut pendiri, hal 
tersebut merupakan kulture bangsa Indonesia jika diberikan dana akan sulit menjaga 
amanah. 
                                                          
48
 Wawancara dengan Kak Yudha, 12 Oktober 2017, pukul 13.20 WIB 
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“karena waktu itu kita belum matang sehingga progam ini kita berhentikan dulu dan 
sekarang belum ada rencana lagi karena memang tidak mudah ya itu kan terkait 
dengan amanah orang, dulu pernah sampai berapa juta gitu, 1 orang bisa 500-1jt dan 
disalahgunakan, kadang yang harusnya untuk modal dagang tapi malah dipake buat 
bayar kontrakan, makan, harusnya kan dikonsistenkan buat muter modal dulu dan 
untungnya baru bisa dipake tapi sebaliknya modal malah dipake untuk keperluan 
pribadi.”49 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan 
sebuah pendampingan dan pengawasan jika memberikan pinjaman modal kepada 
masyarakat. Masalah tersebut membuat Istana Dhuafa untuk sementara waktu tidak 
lagi menjalankan program ini karena mereka tidak ingin bermain-main dengan 
amanah yang sudah diberikan pemberi modal, saat ini Istana Dhuafa masih 
mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang ada dalam program ini. 
Upaya yang dilakukan Istana Dhuafa membuat masyarakat Kampung Beting 
menjadi mandiri dengan mengandalkan kemampuannya dalam berdagang. 
 
Tabel III.1 Proses Pemberdayaan Bid. Ekonomi 
Proses Sasaran 
 menyediakan event  
berupa lokasi untuk ibu-ibu yang 
memiliki kemampuan berdagang 
untuk membuka usaha di pasar 
atau bazaar tersebut secara gratis 
tanpa menyewa tempat 
Wali murid TK 
Istana Dhuafa dan 
ibu-ibu Kampung 
Beting 
 pelatihan 
memberikan pelatihan dalam 
pembuatan sabun, sablon, 
komputer, masak, dan lainnya 
Masyarakat dan 
anggota 
 pemberian modal 
untuk membuka usaha bagi yang 
memiliki potensi 
Ibu-ibu 
Sumber: Analisa Peneliti, 2018 
                                                          
49
 Wawancara dengan Kak Yudha, 12 Oktober 2017, pukul 13.25 
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D. Proses Pemberdayaan Bidang Pendidikan 
Terjadinya perdagangan anak dan janin di wilayah Kampung Beting belasan 
tahun lalu dilatarbelakangi oleh kemiskinan. Hidup miskin yang dijadikan para orang 
tua menjual anak dan janinnya dengan harga yang sangat murah bahkan anak dan 
janin tidak bisa dihargai oleh apapun. Selain itu, ada orang tua yang menjual anak dan 
janinnya karena menganggap anak mereka tidak akan memiliki masa depan jika 
dirawat oleh mereka dengan kondisi miskin. 
Berdirinya Istana Dhuafa menjadi salah satu lembaga yang dengan sukarela 
mengulurkan tangannya untuk membantu masyarakat miskin Kampung Beting 
dengan memberikan pendidikan gratis bagi anak-anak tidak mampu, selain itu Istana 
Dhuafa berdiri selain untuk mencerdaskan kehidupan anak bangsa juga bertujuan 
untuk mendekatkan anak pada nilai-nilai Rabbaniyah agar pola pikir anak tidak lagi 
tentang kesenangan dunia melainkan nilai-nilai akhirat.  
Salah satu indikator yang menggambarkan pencapaian pembangunan di 
bidang pendidikan adalah angka buta huruf. Hakikat dari pembangunan adalah 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat adalah dengan meningkatkan derajat 
pendidikan masyarakat. Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur 
yaitu pendidikan formal dan non-formal.  
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Tabel III.2 Jumlah Sekolah, Guru dan Murid 
Di Kecamatan Cilincing Tahun 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Daerah Kecamatan Cilincing, 2015 
      
Keberadaan sekolah negeri maupun sekolah swasta sangat menunjang 
pelaksanaan pendidikan formal. Di Kecamatan Cilincing terdapat 94 Sekolah 
Dasar, 32 Sekolah Menengah Pertama, 12 Sekolah Menengah Umum, 15 Sekolah 
menengah Kejuruan dan 4 Perguruan Tinggi. Ini belum termasuk sekolah negeri 
dan swasta di bawah naungan kementerian agama seperti Madrasah 
Ibtidaiyah,Tsanawiyah dan Aliyah. 
Beban guru Sekolah Dasar lebih berat dibandingkan guru pada jenjang 
pendidikan yang lain nya, dimana satu orang guru Sekolah Dasar bertanggung 
jawab terhadap 24 murid. Sementara itu, guru Sekolah Menengah umum 
Sekolah 
 
Negeri Swasta Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Taman Kanak-Kanak 0 60 60 2 390 208 
Sekolah Dasar 60 34 94 30 209 1 285 
Sekolah Menengah 
7
 25 32 9 515 623 
Sekolah Menengah 
Umum 
7
 
5 12 5 116 395 
Sekolah Menengah 
3
 
12 15 5 912 426 
     
Perguruan Tinggi 0 4 4 - - 
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mempunyai beban tanggung jawab terhadap 13 orang murid. Demikian halnya 
rasio sekolah terhadap murid menunjukkan bahwa setiap Sekolah Menengah 
Umum rata-rata menampung jumlah murid lebih tinggi dibandingkan jenjang 
pendidikan lainnya, yaitu 426 orang murid. 
Program yang ada dalam pemberdayaan bidang pendidikan ini terfokus 
pada anak usia dini. Tidak ada manusia yang ingin terlahir dengan nasib dibawah 
kemampuan untuk mencapai kelayakan hidup seperti yang kita kenal dengan 
adanya anak-anak yatim dan dhuafa, kehadirannya merupakan masalah sosial 
yang harus kita selesaikan bersama. Salah satu solusinya yaitu dengan 
memberdayakan mereka sehingga mereka mampu untuk mandiri dengan bekal 
pendidikan dan keterampilan yang mereka dapat dari proses pemberdayaan. 
Berikut program-program yang dimiliki Istana Dhuafa dalam bidang pendidikan. 
Program Taman Pendidikan Al-Qur’an Gratis, TPA gratis yang terbagi 2 
yaitu TPA sore dan malam. TPA sore diikuti oleh anak dhu’afa yang berusia 3-7 
tahun berjumlah 30 anak, program ini berjalan setiap hari Senin sampai dengan 
Jum’at pada pukul 15.30 sampai 17.00. TPA malam diikuti oleh anak dhu’afa 
berusia 8-13 tahun yang saat ini berjumlah 40 anak, untuk TPA malam diadakan 
setiap Senin-Jum’at pukul 18.30-20.00. Berikut peneliti melampirkan hasil 
wawancara jadwal kegiatan TPA sore dengan pengajar TPA dalam bentuk tabel: 
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Tabel III.350 
Jadwal Kegiatan TPA Sore 
No Hari Jadwal 
1 Senin Hafalan Surat 
2 Selasa Hafalan Doa 
3 Rabu Hafalan Hadits 
4 Kamis Menggambar dan mewarnai 
5 jumat 
Praktek Sholat, 
Wudhu, 
Hafalan bacaan sholat 
Sumber: Hasil Wawancara Peneliti, 2017 
Berdasarkan tabel III.3, membaca Iqra merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap harinya di TPA sore, juga ada berlatih menulis arab dimana pada 
saat peneliti melakukan penelitian anak dhu’afa yang mengaji sore itu sedang menulis 
angka dalam huruf Arab yang kemudian dikumpulkan kepada Ummi Ihda untuk 
diberikan nilai. Jadwal kegiatan pada tabel diatas dilakukan diawal, dimana setiap 
hafalan surat, hafalan doa, dan hafalan hadits dilakukan secara bersama-sama. 
 
 
 
 
                                                          
50
 Wawancara dengan Ummi Ihda, 26 Oktober 2017 pukul 16.30 WIB 
76 
 
Tabel III.451 
Jadwal Kegiatan TPA Malam 
No Hari Jadwal 
1 Senin Hafalan Surat 
2 Selasa Hafalan Surat 
3 Rabu Hafalan Surat 
4 Kamis Yasinan 
5 jumat Games 
Data diolah oleh peneliti, 2017 
 
TPA malam ini memiliki target yaitu anak didik diharapkan dalam 1 tahun 
sudah hafal 1 juz yakni juz 30. Namun, menurut penuturan informan untuk saat ini 
tidak ada yang hafal mendekati 1 juz dikarenakan kelas tahfidz ini baru dimulai 
beberapa bulan, untuk jumlah hafalan yang dicapai paling banyak baru 9 surat yang 
dimulai dari surat An-Naba, seperti yang diungkapkan pendiri Istana Dhuafa yang 
juga sebagai salah 1 pengajar kelas tahfidz dibawah ini: 
“....kebanyakan yang hafal banyak surat itu yang akhwatnya Rika, baru 2 orang aja 
sih yang hafal 9 surat, terus paling sedikit hafal 3 surat dari surat pertama juz 30. 
Yang hafal 9 surat itu ada surat An-Naba, As-Shams, Al-Lail, Al-Alaq, At-Tin, Al-
Bayyina, Al-Zalzala, Al-Aadiyat, Ad-Dhuhaa, tapi untuk surat-surat pendek itu 
mereka mah hafal namun karna ga kita jadiin materi jadi kita lewatin yang surat-
surat terakhir itu...”52 
 
                                                          
51
 Wawancara dengan Ummi Ihda, 26 Oktober 2017 pukul 20.00 WIB 
52
 Wawancara dengan Kak Yudha, 25 Oktober 2017, pukul 19.40 WIB 
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Program TK Gratis, TK gratis ini sebelumnya bukan berbentuk TK umum 
melainkan TK Al-Quran yang hanya belajar membaca Iqra atau Al-Quran kemudian 
karena banyak permintaan dari orang tua maka dibentuklah TK umum untuk belajar 
baca dan lainnya. Karena keterbatasan tempat maka Istana Dhuafa Foundation 
membatas jumlah murid yaitu sebanyak 40 murid saja, dan guru yang mengajar di TK 
Istana Dhuafa disebut sebagai relawan. Pelaksanaan TK Istana Dhuafa berlangsung 
pada hari Senin sampai dengan Jum’at pukul 07.30-09.00 untuk TK B dan 09.30-
11.00 untuk TK A seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel III.553 
Mata Pelajaran TK Gratis Istana Dhuafa 
No Hari Mata Pelajaran 
1 Senin Belajar Bahasa 
2 Selasa Pengenalan Angka 
3 Rabu Belajar Menggambar 
4 Kamis Olahraga / Senam 
5 jumat Agama 
Sumber : Hasil Wawancara Peneliti, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas anak didik Istana Dhuafa mendapatkan pembelajaran 
yang sesuai seperti TK lainnya. Sebagaimana peneliti tahu bahwa rentang usia TK (4-
6 tahun) disebut anak usia dini yang merupakan masa keemasan bagi seorang anak 
karena pada masa ini seluruh informasi dapat diserap dengan mudah dan cepat oleh 
                                                          
53
 Wawancara dengan Ummi Ihda, 24 Oktober 2017 pukul 10.50 WIB 
78 
 
anak melalui seluruh panca indranya. Oleh karena itu, Istana Dhuafa sebagai yayasan 
yang berperan dalam pemberdayaan anak usia dini memberikan perannya secara 
maksimal dalam mendidik anak didiknya. 
 Tabel III.654 
Kegiatan TK Gratis Istana Dhuafa 
No Jam Kegiatan TK Kelas B TK Kelas A 
1 07.30 09.30 Baca Iqra, Absen 
2 08.00 10.00 Baris 
3 08.30 10.30 Baca Doa 
4 09.00 11.00 Tugas atau Materi Doa 
Sumber : Hasil Wawancara Peneliti, 2017 
      
Berdasarkan tabel III.6 yang didapat melalui hasil wawancara, informasi yang 
didapatkan peneliti dari hasil wawancara yaitu saat ini TK Istana Dhuafa dibagi 
menjadi 2 sesi, sesi pertama untuk TK kelas B pukul 07.30-09.00 dan TK kelas A 
pukul 09.00-11.00 dengan jadwal yang sama. 
Peneliti menyadari bahwa tingkat kemauan anak usia dini dalam belajar 
belum stabil, oleh karena itu peneliti menanyakan adakah cara atau trik yang 
dilakukan pengajar untuk mengatasi kejenuhan anak didik yang pasti terjadi setiap 
harinya, pengajar di TK Istana Dhuafa akan mengajak anak didik untuk ice breaking 
ketika anak-anak sudah mulai tidak fokus dengan cara mengajak bernyanyi sambil 
bertepuk tangan. 
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Hal tersebut juga menjadi cara pengajar untuk mengajarkan lagu pada anak 
didik agar menghafal lagu anak-anak, hal ini membuat perubahan sikap terhadap anak 
didik. Dari hasil pengamatan pengajar mengakui bahwa interaksi anak didik terhadap 
teman sebayanya kini jika bermain sambil bernyanyi tidak lagi menyanyikan lagu 
orang dewasa melainkan sekarang menyanyikan lagu anak-anak. Pengajar 
mengajarkan lagu anak-anak sambil membuat anak didik juga belajar seperti lagu 
pengenalan angka, nama-nama malaikat, dan lainnya, hal ini dilakukan berulang-
ulang setiap harinya. 
Perubahan spiritual juga dirasakan oleh Ummi Ihda sekaligus kepala sekolah 
TK Istana Dhuafa, hal ini diungkapkan informan dalam wawancara dibawah:  
“mereka sholat ke masjid laki dan perempuan suka ada yang ikut, kita sih ga ajarin 
supaya sholat ke masjid ka tapi diajarin sholat aja, anak-anak suka nanya Mi boleh 
ga sholat ke masjid, ummi jawab boleh. Tapi kadang dari masjidnya sih ka yang 
bikin anak-anak takut, suka diomelin namanya anak-anak suka lari-larian di masjid 
belom bisa diem kan ya umur segini.”55 
 
Paparan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa materi praktik sholat 
yang diberikan pengajar guru TK Istana Dhuafa sangat berpengaruh bagi 
perkembangan anak didik dari segi spiritual. Hal ini yang menimbulkan kesadaran 
sendiri dari anak didik untuk sholat berjamaah di masjid meskipun pengajar tidak 
menyuruh anak didiknya.  
Perkembangan secara sosial juga diajarkan oleh pengajar yaitu untuk saling 
berbagi, seperti yang diungkapkan oleh Ummi Ihda dalam wawancara dibawah ini: 
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“sebulan sekali kita ada acara makan-makan Ka. Anak-anak diajarin untuk saling 
berbagi makanan, sehari-hari juga kita ingetin anak-anak untuk minjemin hapusan 
kalau ada teman yang tidak punya. Pokonya kita selalu sampein ke anak-anak tiap 
anak-anak mulai ga fokus atau ada yang berebutan kadang kita selalu nasehatin 
supaya mau minjemin sesuatu ke temennya.”56 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas untuk mengubah sikap anak didik secara 
sosial selalu dicontohkan pada saat sehari-hari seperti meminjamkan penghapus 
kepada temannya yang tidak memiliki penghapus, selain itu juga setiap sebulan kali 
TK Istana Dhuafa ada acara makan-makan dan anak didik diajarkan untuk berbagi 
makanan pada teman-temannya. Perubahan secara intelektual juga tentunya sangat 
dirasakan menurut informan yaitu dalam hal perubahan sikap seperti ada anak yang 
sebelumnya tidak bisa menggunakan alat tulis kini sudah bisa memegang pensil atau 
pulpen. Informan menjelaskan bahwa pengajar juga mengajarkan anak didiknya 
untuk mengantri pada saat wudhu, pada saat membaca buku, juga pada saat mengaji 
sebagai perkembangan emosional anak didik. 
TK Istana Dhuafa mengajarkan anak untuk belajar bersedekah sejak dini 
dengan cara meletakkan kotak amal, khususnya pada hari Jum’at disaat lagi praktik 
agama pengajar menawarkan anak didiknya siapa ingin beramal. Selain itu, TK Istana 
Dhuafa juga merangsang perubahan perilaku anak didik dengan selalu memberikan 
tausiyah di sela-sela mengajar, mewanti-wanti atau mengingatkan anak didik jika ada 
anak yang tidak bisa diam, contohnya pada saat peneliti sedang mengamati kegiatan 
di TK maupun TPA sore pengajar selalu menegur anak-anak yang nakal, berisik, 
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menggoda teman lainnya, contoh nyata lainnya yaitu ada anak yang sudah selesai 
mengaji lalu bersalaman sebelum pulang kepada Ummi Ihda dengan tangan kiri, lalu 
Ummi tidak langsung mengulurkan tangannya melainkan memberitahu anak tersebut 
untuk menggunakan tangan kanan.  
Program Bimbingan Belajar dan Dampingan Kelompok-kelompok Belajar, 
dalam program ini Istana Dhuafa memberikan bimbel gratis yang diikuti anak-anak 
sekitar Istana Dhuafa (anak dampingan) berusia dari SD kelas 1 sampai SMP. 
Program ini bisa disebut les gratis tetapi lebih kepada sharing bukan belajar formal 
seperti bimbel pada umumnya, misal relawan  menanyakan kepada anak didik tentang 
permasalahan yang dihadapi di sekolah atau tentang pekerjaan rumah. 
“di beberapa titik Istana Dhuafa ada bimbingan belajar tapi untuk yang disini karena 
didepan tetangga buka bimbel akhirnya kita coba tiadakan karena ini terkait dengan 
masalah dapur orang, dulunya kita punya bimbingan belajar gratis, yang mengikuti 
anak-anak sekitar istana dhuafa (anak dampingan) umunya dari SD kelas 1 sampai 
SMP. Bisa disebut juga les gratis tapi lebih kepada sharing bukan belajar kaku, ada 
PR apa, ada permasalahan apa disekolah dan sbagainya lebih ke pendampingan. 
Terlaksana di Istana Dhuafa bendungan Melayu, Lantai Kayu, Sungai Tirem, Lagoa, 
dan RGTC”57 
 
Program Perpustakaan Umum Anak, saat ini perpustakaan umum anak tidak 
lagi terlihat di Istana Dhuafa, hal ini karena Istana Dhuafa memiliki kendala dari hal 
tempat dan fasilitas, berkaitan dengan pindahnya lokasi Istana Dhuafa ke tempat yang 
baru yang menyebabkan tidak adanya waktu untuk mendirikan lagi perpustakaan 
tersebut, selain itu juga tidak memiliki rak-rak buku sebagai wadah untuk menyusun 
buku. Namun, pendiri Istana Dhuafa sudah memiliki rencana untuk kembali 
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menyelenggarakan perpustakaan umum anak tersebut yang disampaikan melalui 
wawancara dibawah ini: 
“rencananya memang didepan mau dibikin stage terus diatasnya dibikin tenda 
panjang gitu, belum terlaksana tapi sudah mengarah karena sudah ada kerja sama 
dengan perpustakaan umum Jakut”58 
 
Program Kelas Bahasa (Inggris, Arab, jepang), program ini merupakan 
program Childern Fun Learning, bekerja sama dengan RPTRA Sungai Bambu yang 
diadakan setiap minggu di RPTRA Sungai Bambu. Program ini dilaksanakan dengan 
mengumpulkan seluruh anak dari masing-masing Istana Dhuafa binaan sekitar 10 
orang atau lebih lalu diisi dengan kegiatan untuk anak-anak salah satunya 
memperkenalkan kembali permainan tradisional, permainan masa kanak-kanak, 
dongeng, story telling, kemdian belajar Bahasa inggris, Bahasa Arab, Bahasa Jepang 
kemudian ada mewarnai, dan ada materi-materi tambahan seperti sulap dan 
sebagainya. Pengajar dalam program ini merupakan relawan dari anggota Istana 
Dhuafa, rata-rata bekal dari SMA jadi ada yang dapat pelajaran Bahasa jepang, 
Inggris, dan kalo Arab standar dari internet atau buku. 
Program Workshop Menggambar dan mewarnai (sanggar lukis), program ini 
memiliki memiliki tema yaitu Rainbow Colour yang memiliki arti salah satu materi 
untuk menscreen anak didik yang memiliki kekurangan dalam melihat perbedaan 
warna, sehingga dengan cara ini segala kekurangan dalam kesehatan mata dapat 
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terdeteksi sedini mungkin. Selain itu, ada tema Prime Colour, yakni mengenalkan 
warna pada anak didik, memberikan isyarat keberagaman dalam menjalani kehidupan 
bahkan dalam setiap perubahan warna yang di ajarkan, mengandung unsur motivasi 
keajaiban dalam hidup untuk dunia dan masa depan anak didik jadi lebih berwarna, 
dengan memfasilitasi dan memberi ruang partisipasi dalam dunia mewarnai dan 
menggambar hingga anak tahu warna hidup apa yang harus di pilih dan bagaimana 
menghadapi warna-warna lain di dunia ini.  
 
Gambar III.3 
Kegiatan Menggambar dan Mewarnai 
 
 
 
 
 
 
Hasil Dokumentasi Peneliti, 2017 
 
Materi dan tema yang dilakukan Istana Dhuafa dapat memberikan manfaat 
dan dampak positif bagi pertumbuhan kembang anak, hal tersebut disampaikan oleh 
kak Yudha yang berperan dalam menyampaikan dan memberikan materi ini pada 
anak didik melalui wawancara dibawah ini: 
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”manfaatnya banyak ya Rika, kaya anak-anak jadi bisa tau warna, ngelatih gerak 
motorik otak kanan, nanti kak Yudha tulis aja ya biar bahasanya lebih formal. 
Kegiatan ini juga kita galakkan di hari libur yaitu setiap akhir pekan khusus anak 
didik Isdhu aja gratis. Terus kegiatan ini juga kita jadiin program namanya 
Colouring Fun Learning yang sekarang udah berjalan di TK lain ya yang bayar, dan 
mereka juga bayar ke kita nanti kita yg dateng kesana, udah banyak ya Rika sekolah-
sekolah TK yang mau ikut program ini.”59 
 
Berdasarkan wawancara diatas peneliti mendapatkan informasi mengenai 
manfaat yang dihasilkan dari materi menggambar dan mewarnai, diantaranya: 
1. Mengenal warna; 
2. Melatih gerak motorik kasar dan halus anak; 
3. Aktifasi otak kanan (yang kita tahu manfaatnya); 
4. Wadah tumbuh kembang anak; 
5. Kegiatan positif yang memiliki impact positif; 
6. Menstimulasi emosional positif dan prilaku yang baik; 
7. Meng-optimasi daya berpikir, imajinasi, kreatifitas dan inovasi; 
8. Mentoring akhlak; 
9. Mencegah segala sesuatu yang tidak di inginkan pada mata atau penglihatan 
anak kita; 
10. Pembekalan ilmu hikmah dalam setiap hasil karya, yang tertuang dalam bentuk 
maha karya anak-anak. 
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Workshop menggambar dan mewarnai selain masuk dalam mata pelajaran di 
TK juga diadakan diluar hari sekolah yang bisa diikuti oleh anak didik di TPA yang 
tidak bersekolah di TK Istana Dhuafa. Kegiatan ini juga dilaksanakan diluar hari 
sekolah namun juga pada hari libur yang selain diikuti oleh anak didik TK Istana 
Dhuafa juga diikuti oleh anak usia dini yang sudah SD. Kegiatan ini juga berlangsung 
bagi sekolah-sekolah TK lain yang tertarik dan menginginkan untuk mengikuti 
kegiatan ini, namun untuk TK lain dikenakan biaya yang masih terjangkau. Adanya 
kegiatan ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang disampaikan oleh pendiri 
Istana Dhuafa sekaligus pemberi materi menggambar dan mewarnai ialah: 
 
”sekarang jaman udah betul-betul ngejauhin anak-anak untuk mengoptimalkan otak 
kanannya ya, ini yang buat pola pikir dan pola pengambilan keputusan dikit2 jadi 
perhitungan, instan, dan malah cepat saji gitu. Ini juga karena model pendidikan 
sekarang ga memfasilitasi terpenuhinya penggunaan otak kanan secara optimal.”60 
 
 
Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa kak Yudha selaku pemberi materi 
memberikan pendapatnya mengapa kegiatan ini dilakukan, hadirnya kegiatan ini 
ditengah-tengah peliknya persoalan pendidikan generasi bangsa saat ini. Informan 
diatas juga menyampaikan manfaat lain yang dirasakan anak didik dari adanya 
kegiatan ini yang peneliti tulis dalam bentuk kutipan wawancara dibawah ini: 
”yaitu melatih kebijaksanaan dengan melihat banyaknya ragam warna, mengajarkan 
keuletan, kedisiplinan, kreatifitas dan inovatifitas, memperkuat dan mempertajam 
pandangan mata serta mencegah kekurangan sejak dini atau gangguan dalam 
penglihatan mata, mengoptimalkan fungsi otak kanan, sebagai pola pendampingan 
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otak kiri yang saat ini di terpa dan di bebankan dalam pelajaran-pelajaran sekolah 
formal.”61 
 
 
Program “Children Smart” (Pendampingan Anak-anak berpotensi) berupa 
pemberian beasiswa pendidikan dan pembinaan rutin, program ini berupa pemberian 
beasiswa pendidikan dan pembinaan rutin, dalam program ini memberikan reward 
dari pelaksanaan program bimbingan belajar yang ada di program dampingan, anak-
anak yang mengikuti bimbel dan berprestasi diberikan penghargaan atau hadiah 
seperti tas, buku-buku tulis. Istana Dhuafa tidak mengutamakan pemberian uang 
dimana hal ini diungkapkan oleh pendiri Istana Dhuafa dalam wawancara dibawah 
ini: 
”kalau ada uang kasih uang juga untuk mereka sebagai support beli kebutuhan 
mereka. Tapi sekarang kalau santunan itu ga terlalu diutamakan karena sekarang 
udah ada KJP dan sebagainya, paling kita lebih ke perlengkapan alat tulis aja.”62 
 
Program Pendampingan dan Pengembangan Potensi Remaja Putus Sekolah, 
program ini merupakan program lama yang ada dalam Istana Dhuafa dimana saat ini 
individu yang menerima program ini sudah menjadi anggota atau relawan Istana 
Dhuafa. 
“karena disini dulunya adalah lingkungan yang terjangkit prostitusi kramat tunggak 
juga ada beberapa anak-anak yang putus sekolah cuma udah hampir habis karena 
memang program wajib belajar kan sudah berjalan lama wajib belajar 9 tahun nah 
tetapi masih ada beberapa yang kita damping, tapi sekarang mereka pun sudah 
bekekonomi dan bekerja, dan mereka sekarang jadi relawan.”63 
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Relawan yang menerima program ini ialah Agung beberapa tahun silam putus 
sekolah namun yang memiliki keahlian di bidang fotographi dan komputer, kemudian 
Istana Dhuafa memberikan pendampingan dengan mengenalkan dan mengajarkan 
fotografi dan komputer pada Agung. Istana Dhuafa mengenal Agung karena ia 
merupakan anak didik di Istana Dhuafa beberapa tahun lalu yang kini mengabdikan 
dirinya menjadi relawan, hal ini didukung dengan wawancara bersama pendiri Istana 
Dhuafa dibawah ini: 
“mereka awalnya ikut ngaji dan program-program lainnya dan jadi relawan di Istana 
Dhuafa dan akhirnya kita tau identitas mereka, kan antara yang lulus SMA dengan 
yang tidak itu kelihatan berbeda, karena progress mereka yang lulus SMA kali ngga 
kuliah ya kerja, sedangkan yang tidak lulus SMA paling ngamen, jual koran, dsb 
karena mau kuliah dan kerja tapi tidak ada ijazah SMA.”64 
 
Tabel III.7 Proses Pemberdayaan Bid. Pendidikan 
Proses Sasaran 
 mengenal huruf dan angka 
mengenalkan abjad A-Z serta angka 
kepada anak didik di TK Istana 
Dhuafa 
Anak didik 
 menggambar dan mewarnai 
hal ini dianggap penting oleh Istana 
Dhuafa karena memiliki fungsi 
dalam perkembangan motorik anak 
Anak didik dan 
anak-anak 
Kampung 
Beting 
 mengaji 
tujuan Istana Dhuafa ialah 
menciptakan generasi Rabbani maka 
Istana Dhuafa juga memberikan 
pendidikan Al-Qur’an agar anak 
dapat berkembang sesuai syariat 
islam 
Anak didik dan 
anak-anak 
Kampung 
Beting 
Sumber: Analisa Peneliti, 2018 
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E. Proses Pemberdayaan Bidang Sosial 
Pemberdayaan bidang sosial yang dilakukan Istana Dhuafa terdapat berbagai 
macam program baik untuk remaja maupun ibu-ibu, program tersebut berkaitan 
dengan usaha dari Istana Dhuafa untuk memberikan ilmu agar sasaran mampu 
memanfaatkan keahlian yang dimiliki dan dapat bertindak sebagai individu yang 
lebih baik dalam masyarakat.  
Pemberdayaan sosial yang dilakukan oleh Istana Dhuafa tentunya sangat 
dibutuhkan di wilayah Kampung Beting, dimana hingga saat ini remaja di wilayah 
Kampung Beting terkenal dengan pergaulan bebas. Ketika peneliti diperjalanan 
pulang setelah melakukan penelitian sekitar pukul 9 malam di sepanjang jalan 
Kampung Beting cukup ramai remaja maupun pemuda pemudi yang memenuhi 
pinggiran jalan, ada yang berpacaran maupun merokok. 
Berangkat dari hal itulah Istana Dhuafa memberikan program pada remaja 
sekitar Kampung Beting untuk mengubah perilaku maupun pola pikir remj disana 
untuk lebih produktif dalam bergaul. Program tersebut akan dipaparkan dibawah ini: 
Program Majelis Ta’lim Remaja, program ini dilaksanakan setiap hari Sabtu 
atau Minggu dan diikuti oleh anggota Istana Dhuafa, dibawah struktur Istana Dhuafa 
Foundation terdapat Istana Edutainment, Istana Grafika, Community Development 
(yang meramaikan program-program inovasi itu salah satunya majelis taklim dan 
sebagainya. 
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Maraknya kasus perdagangan bayi dan janin beberapa tahun silam merupakan 
bentuk kurangnya pendidikan baik agama dan moral warga setempat dengan alasan 
kemiskinan, program yang diberikan kepada Ibu-ibu dan wali murid Kampung Beting 
tentunya bertujuan untuk menanamkan nilai agama agar para orang tua dapat berpikir 
secara sehat dan menyerahkan masalahnya pada Allah Subhanahuwata’ala. Berikut 
adalah program yang diberikan Istana Dhuafa kepada para orang tua: 
Program Majelis Ta’lim Ibu-Ibu, program ini berjalan setiap minggu pukul 
13.00 WIB di Beting blok X yang merupakan salah satu rumah anggota Istana 
Dhuafa, peserta yang hadir dalam majelis taklim ialah ibu-ibu yang pernah menjadi 
bagian dari Istana Dhuafa tetapi masih ada beberapa ibu-ibu yang hingga sekarang 
masih masih menjadi anggota. 
Program Majelis Ta’lim Wali Murid, kegiatan yang ada pada program ini 
bukan hanya berupa pengajian antara wali murid namun didalam kegiatan tersebut 
Istana Dhuafa memberikan kegiatan lain yang berkaitan dengan anak-anak mereka. 
Saat ini majelis taklim wali murid tidak berjalan namun Istana Dhuafa akan 
mengadakan lagi pada bulan November yang akan datang. 
“kemudian nanti majelis taklim wali murid yang kemarin sempet terpending inshaa 
Allah bulan November ini akan dibuka lagi, terpending karena ada banyak kesibukan 
dan kegiatan, lokasi plaksanaan disini Rika di TK Istana Dhuafa Foundation, 
kegiatannya ada parenting, majelis ilmu, kajian al quran dan sunah.”65 
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Berdasarkan hasil kutipan wawancara diatas majelis taklim wali murid yang 
diadakan Istana Dhuafa tidak hanya kegiatan pengajian ilmu, Al-Qur’an atau Sunnah 
tapi wali murid juga diberikan ilmu parenting atau ilmu dalam mengasuh anak secara 
Islam agar menciptakan generasi anak yang baik dan berperilaku sesuai ajaran Islam. 
Peneliti mendapatkan informasi bahwa yang disampaikan Istana Dhuafa dalam 
parenting terhadap wali murid ialah bagaimana cara mendidik anak dan cara 
menyampaikan kalimat untuk mengajak anak agar mau menuntut ilmu serta berbagi 
dan bertukar pendapat tentang informasi yang wali murid dapat diluar TK Istana 
Dhuafa, hal ini tertuang dalam wawancara dibawah ini: 
“Parenting kemaren yang udah pernah ada itu di dalam majelis kita nyampein ke 
wali murid gimana caranya ngasih tau anak atau ngebujuk anak supaya mau sekolah 
terus ga takut buat sekolah, makanan apa aja yg bisa dijadiin bekal anak klo sekolah 
supaya ga jajan sembarangan, dan wali murid juga kita ajak supaya mau terbuka atau 
cerita soal informasi apapun yang mereka dapet dari luar, takutnya kan namanya ibu-
ibu sekarang kadang informasi yang didapet langsung dipercaya aja.”66 
 
Program Kemitraan dan Kerelawanan, kemitraan lebih kepada NGO (Non-
Governmental Organization) karena Istana Dhuafa sendiri merupakan bagian dari 
NGO dimana Istana Dhuafa yang mengerjakan tugas-tugas negara namun bukan 
bagian dari pemerintah, banyak juga organisasi yang seperti kita sehingga kita harus 
bermitra dengan mereka seperti LSM, lembaga amil zakat, sekolah-sekolah, rohis, 
dan lainnya yang sevisi dengan Istana Dhuafa. Sedangkan kerelawanan lebih kepada 
personilnya yaitu orang-orang yang bisa mem-back up program kita pada saat-saat 
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tertentu kita membutuhkan personil kita akan share ke internal kita untuk 
mendapatkan anggota yang bisa membantu. 
Program Workshop Perlindungan dan Pemenuhan Hak-hak Anak, kegiatan 
ini sekaligus kegiatan pelatihan bagi guru-guru di TK Istana Dhuafa dan guru-guru 
diluar Istana Dhuafa. Program ini berjalan setiap tahun dari mulai September-
Desember, saat ini sudah mulai berjalan dan masuk ke pertemuan ke-5, diadakan di 
perpustakaan umum Jakarta Utara. Kegiatan ini diberi tema Teacher Fun Learning 
yaitu workshop tentang perlindungan dan hak anak, yang menjadi sasaran untuk di 
arahkan adalah guru-guru TK, PAUD, dan RA karena mereka yang bersentuhan 
langsung dengan anak-anak usia dini, di sisi lain Istana Dhuafa juga mengambil lagi 
wali muridnya dari sisi parentingnya; 
Gambar III.4 Workshop Teacher Fun Learning 
 
 
 
 
 
Hasil Dokumentasi Peneliti, 2017 
Program Bina Yatim Istana Dhuafa (Pendampingan Potensi Anak-anak 
yatim),  Program ini dikelompokkan dalam program penguatan, pada program ini 
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memposisikan Istana Dhuafa menjadi seperti aktivis anak yang tertuang dalam 
kutipan wawancara dibawah ini: 
“Ka Yud sebenernya jd kaya aktivis perlindungan anak sih Rika disini tapi kan 
stakeholdernya jadi banyak karna berinteraksi dengan masyarakat, kaya problem 
misalkan ada anak yang nakal ternyata karena orang tuanya juga susah, sibuk nyari 
uang gabisa damping anaknya sehingga anaknya begitu, jadi saling terkait antara 
orang tua, masyarakat, lingkungan, dan anak-anak itu sendiri.”67 
 
 
Program ini berjalan setiap bulan dan ditambah lagi support dari Pertamina 
perhari raya besar (PHPI) ada 50 anak yatim diundang kesana untuk menerima 
sembako dan santunan, serta pembinaannya dari Istana Dhuafa. 
Tabel III.8 Proses Pemberdayaan Bid. Sosial 
Proses Sasaran 
 Majelis Taklim 
Tidak hanya pengajian, Istana 
Dhuafa juga memberikan ilmu 
kewirausahaan bagi remaja dan 
ilmu parenting bagi orang tua 
Remaja dan ibu-ibu 
 Workshop 
Memberikan pelatihan dan 
informasi bagi guru dalam 
menghadapi anak usia dini 
Orang tua, guru 
PAUD, TK, dan 
SD 
Sumber: Analisa Peneliti, 2018 
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Berikut adalah tabel III.9 yang akan mengelompokkan mengenai program-
program pemberdayaan yang saat ini masih berjalan, tahap perencanaan, maupun 
terhenti. 
Tabel III.9 
Pelaksanaan Program 
No Nama Program Masih Berjalan Berhenti 
Belum 
Berjalan 
Program Umum 
1 Taman Pendidikan Al-Qur’an Gratis v - - 
2 Taman Pendidikan Kanak-kanak Gratis v - - 
3 Majelis Ta’lim Remaja Gratis v - - 
4 Majelis Ta’lim Ibu-ibu v - - 
5 Majelis Ta’lim Wali Murid - v - 
6 Kemitraan dan kerelawanan v - - 
Program Dampingan 
7 Bimbingan Belajar dan dampingan kelompok-
kelompok belajar v v 
- 
8 Perpustakaan Umum Anak - v - 
9 Kelas Bahasa (Inggris, Arab, jepang) v - - 
10 Workshop perlindungan dan pemenuhan hak-hak 
anak v - - 
11 Workshop Menggambar dan mewarnai (sanggar 
lukis) v - - 
12 Bisnis dan usaha v - - 
13 Bimbingan dan dampingan Program Muamalat - v - 
Program Penguatan 
14 Pendampingan Potensi Anak-anak yatim v - - 
15 Pendampingan Anak-anak berpotensi v - - 
16 Pendampingan dan pengembangan potensi 
Remaja Putus sekolah v - - 
17 Seminar dan pelatihan (Training and coaching) 
komputer, Sabun, sablon, masak, dll v v - 
18 Anggaran permodalan Produktif (Pemanfaatan 
Fungsi Shodaqoh) - v - 
19 Pemberdayaan Tanah Kosong (Berkebun 
Manfaat) sebagai program ketahanan pangan - - v 
20 Dapur Umat atau PMT (Program Pemberian 
Makanan Tambahan atau Makanan Sehat) v - - 
Sumber : Data diolah Peneliti, 2017 
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F. Faktor Penghambat dan Pendukung bagi Istana Dhuafa dalam Melaksanakan 
Pemberdayaan 
Merajuk pada jurnal Sosiohumaniora yang ditulis oleh Lilis Nurlina dkk yang 
berjudul Faktor-faktor yang Berpengaruh Pemberdayaan Masyarakat Tani Ternak 
dalam Masa Reformasi bahwa faktor pendorong dan penghambat berpengaruh 
terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat tani ternak dalam masa 
reformasi ini. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat 
taniternak sapi perah terdiri dari faktor pendorong dan faktor penghambat. Faktor 
pendorongnya antara lain berupa kondisi fisik. Sementara faktor penghambatnya 
berasal dari faktor kultural berupa sikap dan mentalitas peternak sapi perah yang 
lebih berorientasi pada masa kini.68 
Gambar III.5 
Kondisi Ruang Belajar TK dan TPA 
 
 
 
 
 
Hasil Dokumentasi Peneliti, 2017 
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 Lilis Nurlina, Marina Sulistyati dan Wiwin Tanwiriah, 2001, “Faktor-faktor yang Berpengaruh 
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Hal diatas yang menjadi acuan peneliti dalam memaparkan faktor penghambat 
yang ada dalam Istana Dhuafa Foundation dalam melaksanakan pemberdayaan 
terhadap anak dhuafa. Faktor penghambat tersebut terdiri dari kondisi fisik yang 
menjadi tempat pelaksaan program TK dan TPA dimana sarana dan prasarananya 
tidak sesuai dengan persyaratan standar berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Paud. Dari hasil pengamatan peneliti lokasi TK dan 
TPA Istana Dhuafa tidak memiliki ruang guru, tidak memiliki ruang kepala sekolah, 
tidak memiliki ruang tempat UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), dan miliki ruang 
lainnya yang relevan dengan kebutuhan kegiatan anak. Selain itu kurangnya 
prasarana seperti pendingin ruangan yang hanya menggunakan kipas angin, ruang 
belajar yang tidak dibatasi dinding dan menyatu dengan halaman hanya dibedakan 
dengan lantai keramik untuk tempat pelaksanaan belajar. Hal ini dikutip melalui 
wawancara dibawah ini yang dilakukan peneliti bersama salah satu wali murid: 
“...untuk tepat cukup layak, fasilitas kurang seperti kipas,buku-buku bacaan. Terus 
kurang guru, kemarin keluar 1 tapi muridnya banyak dari 30 jadi 40 nambah terus 
tapi gurunya kurang cuma 3, biasanya kan wali murid diluar terus pagernya 
digembok jadi dibukanya kalau pas istirahat saja, tapi karena kurang guru jadi ga 
ditutup pagernya dan muridnya lari-larian, main ayunan, kurang guru karena kemarin 
keluar 1”69 
 
Hasil wawancara diatas menggambarkan selain kurangnya sarana dan 
prasarana juga kurangnya guru, menurut peneliti karena relawan yang menjadi guru 
tidak diberikan gaji yang menjadi salah satu alasan beberapa guru memilih untuk 
mencari pekerjaan lain. Jika di total dari awal jumlah guru di TK Istana Dhuafa ada 8 
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orang tapi sekarang sisa 3 orang. Hal ini juga disampaikan oleh pendiri Istana Dhuafa 
bahwa kurangnya SDM menjadi penghambat karena menurutnya di akhir jaman 
seperti ini sangatlah sulit untuk mencari manusia yang peduli dan ber-empati terhadap 
tempat-tempat pemberdayaan seperti ini yang tertuang dalam wawancara dibawah ini: 
“di sisi lain kita semua merasakan bahwa ekonomi sekarang sedang goyang untuk 
kebutuhan hidup, itu yang menjadi faktor penghambat pertama. Dalam 
megeneralisasi agak sulit jadi menunggu santri tumbuh besar lalu bisa diberdayakan 
untuk menjadi pengurus Istana Dhuafa karena tidak bisa langsung merekrut yang 
besar-besar. Hambatan lainnya berasal dari individu yang ada dalam Istana Dhuafa, 
jika dilihat dari respect atau tidaknya karena ada individu yang lama dalam 
merespon tapi ada juga yang cekatan”70 
 
Hambatan lainnya berasal dari tingkat kepedulian wali murid terhadap 
anaknya, dilihat dari pelaksanaan program pemberian makanan tambahan atau 
makanan sehat dimana program tersebut yang pada awalnya berjalan di TK dan TPA 
kini hanya berjalan di TK saja, hal tersebut karena adanya kendala dari segi 
kepedulian orang tua terhadap anak-anaknya yang disampaikan Kak Yudha melalui 
kutipan wawancara dibawah: 
“....sehingga sekarang PMT ini bergulir tapi kita minta sukarela dari orang tua murid 
suka ada masak-masak bersama di istana dhuafa. Masih berjalan dan saat ini 
khususnya di TK aja. Karena kita ada kendala dari segi kepedulian orang tua 
terhadap anak-anaknya dalam hal agama jadi bedanya orang tua yang menyuruh 
anaknya sekolah berbeda dengan menyuruh anaknya untuk mengaji, dorongannya 
berbeda, makanya agak sulit berkomunikasi  di TPA nya.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara diatas kendala tersebut berasal dari wali 
murid di TPA karena wali murid TPA yang kurang aktif dalam menemani anaknya 
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untuk mengaji sehingga pihak Istana Dhuafa Foundation sulit bertemu untuk 
menyampaikan informasi terhadap wali murid. Hal tersebut disebabkan minimnya 
kesadaran agama bagi masyarakat Kampung Beting sehingga banyak wali murid 
yang tidak memperhatikan pendidikan agama anak-anaknya dan lebih mementingkan 
pendidikan umum saja. 
Secara klasik anggaran dana memang menjadi hambatan yang selalu hadir 
dari setiap program-program yang ada, operasional Istana Dhuafa berasal dari dana 
pribadi karena Istana Dhuafa belum bermitra ke perusahaan dan CSR. Beberapa 
program yang terhambat masalah anggaran contohnya pada kegiatan Teacher Fun 
Learning yang merupakan salah satu kegiatan dalam program Workshop 
perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak, dimana tidak mencukupinya anggaran 
untuk transportasi narasumber, snack peserta, ataupun makan panitia. Hal tersebut 
membuat pendiri Istana Dhuafa harus meminimalisir hal-hal tersebut yang dikutip 
dalam wawancara dibawah ini: 
“hal-hal yang sifatnya bisa dibuang dari sisi pengeluaran anggaran karena yang 
penting ialah pokok-pokoknya bisa berjalan, seperti kita nyuruh peserta untuk bawa 
atau beli makanan dan minuman sendiri dan panitia yang secara ideal harusnya kita 
kasih uang transport pengganti juga diminmalisir karena menurut kak Yud yang 
harus dilihat adalah tujuan awalnya untuk mendapatkan ilmu sehingga peserta yang 
hadir dikonsentrasikan kepada pelatihan, dan anggaran yang ada dialihkan untuk 
biaya transportasi narasumber.”71 
 
Selain faktor penghambat, keberadaan Istana Dhuafa Foundation bisa berjalan 
hingga 10 tahun disertai dengan adanya faktor pendorong. Selama ini semua program 
yang berjalan ialah berkat kegigihan dan tekad anggota Istana Dhuafa untuk terus 
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bisa menjalankan program tersebut, setiap permasalahan yang datang Istana Dhuafa 
selalu mencari solusi secara konsisten, apapun solusi yang didapat selalu 
dilaksanakan. 
Istana Dhuafa juga pernah mendapatkan bantuan donasi buku dan Iqra dari 
donasibuku.com dan Baitul Maal Hidayatullah untuk menunjang pendidikan anak 
dhuafa di TK dan TPA meskipun donasi tersebut tidak diberikan secara rutin. Hal ini 
disampaikan oleh pendiri Istana Dhuafa melalui wawancara dibawah: 
“...iya rika pernah kita dapet bantuan donasi ya dari donasibuku.com itu dikasih 
buku panduan sama 100 Iqro pas tahun 2015, terus dari Baitul Maal ada program 
namanya program waqaf Qur’an Nusantara kita dikasih bantuan 35 unit 
Al’Qur’an.”72 
 
Faktor pendorong juga didapatkan melalui dukungan dari Depot LPG PT. 
Pertamina. Dengan adanya bantuan dari pertamina tentunya berpengaruh terhadap 
operasional TK dan TPA Istana Dhuafa, bantuan yang didapatkan dari pertamina 
digunakan Istana Dhuafa untuk membayar sewa tempat TK dan TPA yang saat ini 
statusnya mengontrak, selain itu pertamina juga rutin memberikan santunan dan 
memberikan makanan sehat untuk anak didik Istana Dhuafa. Pertamina Persero yang 
selama 10 tahun perjalanan menjadi donatur tetap. Saat ini komunitas mendapatkan 
penawaran CSR dari pertamina yang sudah akan terealisasi tahun depan, karena 
selama pertamina menjadi donatur berasal dari keinginan pribadi salah satu karyawan 
pertamina yang peduli dengan anak dhuafa Kampung Beting. 
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Dukungan lainnya berasal dari dalam Istana Dhuafa yakni dari para anggota 
dan relawan, meskipun kak Yudha tidak mewajibkan anggota dan relawan untuk 
membantu dalam hal dana namun para anggota dan relawan selalu memberikan 
bantuan berupa dana. Karena menurut kak Yudha teman-teman yang lain pasti 
memiliki kebutuhan sehingga partisipasi anggota ketika memberikan bantuan dana 
merupakan kesadaran masing-masing individu. 
Contoh nyata lainnya ialah ketika Istana Dhuafa mendapatkan dukungan dari 
Perpustakaan Umum Jakarta Utara pada pelaksanaan program perpustakaan umum 
dari segi buku-bukunya. Pada program workshop perlindungan anak mendapat 
dukungan dari segi fasilitas dimana perpustakaan umum Jakut memberikan tempat 
untuk pelaksanaan workshop tersebut di aulanya secara gratis. 
 
G. Penutup 
Bab ini telah memaparkan proses pemberdayaan yang dilakukan Istana 
Dhuafa melalui program-programnya. Program-program tersebut terdiri dari 3 
kelompok yaitu pemberdayaan bidang ekonomi, pemberdayaan bidang sosial, dan 
pemberdayaan bidang pendidikan.  
Bab ini juga sudah memaparkan pelaksanaan program yang menunjukkan 
bahwa ada beberapa program yang masih berjalan, sudah berjalan namun berhenti, 
dan belum berjalan. Program yang sudah berjalan namun berhenti dikarenakan 
kurangnya anggaran, namun terlihat dari pemaparan bahwa komunitas tetap berjuang 
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dalam menjalankan program hingga saat ini. Selanjutnya, bab ini juga sudah 
memaparkan faktor penghambat dan pendukung, dimana terlihat bukan saja faktor 
dana namun sumber daya manusia juga menjadi salah satu faktor penghambat, serta 
dukungan yang diberikan dari anggota komunitas maupun pihak-pihak yang peduli 
dengan pemberdayaan yang dilakukan komunitas menjadi faktor pendukung 
perjalanan komunitas. 
 
